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Abstract

The study aims to determine the effect of tax planning and deferred tax expanse on earnings
management in consumer non-cyclicals companies listed on the Indonesia Stock Exchange in
2018-2022. The population in this study were 113 companies and the research sample was 30
companies within a period of 5 years. The sampling technique used in this study is using sampling
techniques. The data used is quantitative data sourced from secondary data, then the data
collected is analyzed using descriptive analysis methods, classical assumption testing and
hypothesis testing. Hypothesis testing in this study using panel data regression with t test and F
test. Based on the results of the study shows that simultaneously tax planning, deferred tax
burden, and financial distress have a significant effect on profit management. And the test results
partially show that tax planning does not have a significant negative effect on profit management,
tax burden has a significant negative effect on profit management, and financial distress does not
have a significant negative effect on profit management.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak
tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Populasi pada penelitian ini sebanyak 118 perusahaan
dan sampel penelitian sebanyak 30 perusahaan dalam kurun waktu 5 tahun. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik sampling. Data yang
digunakan yaitu data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder, kemudian data yang
dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif, pengujian asumsi klasik
dan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi data
panel dengan uji t dan uji F. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan
perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan financial distress berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba. Dan hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa perencanaan pajak
tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, beban pajak tanguhan
berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, dan financial distress tidak
berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Financial Distress, Manajemen Laba.

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen laba adalah proses mengambil tindakan tertentu secara sengaja yang sesuai dengan
standar akuntansi yang umum. Manajemen perusahaan di seluruh dunia akan memilih dan
menerapkan kebijakan akuntansi ini. Manajemen laba sendiri dapat berdampak positif maupun
negatif. Jika manajer menyalahgunakannya untuk keuntungan pribadi mereka, manajemen laba
dikatakan buruk. Ini karena memberi perusahaan fleksibilitas saat menghadapi masalah dan
mencegah kebangkrutan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa manajemen laba dapat
dianggap baik atau buruk tergantung pada cara manajemen menggunakannya.
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Pada masa pandemi Covid-19 ini mempengaruhi banyak sektor, khususnya sektor ekonomi.
Banyak perusahaan-perusahaan yang berujung kebangkrutan karena pandemi ini. Pandemi
Covid-19 yang terjadi di Indonesia sejak kuartal pertama 2020 menyebabkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia mengalami tekanan. Menurut (Bappenas RIl, 2020) pertumbuhan ekonomi
Indonesia tertekan hingga ke angka 2,97% akibat pemberlakuan PSBB dan WFH. Badan Pusat
Statistik (BPS) mencatatkan, ekonomi Indonesia di tahun 2020 mengalami kontraksi
pertumbuhan/minus sebesar 2,07% (yoy) dibandingkan tahun 2019.

Menurut (Ayuningtyas, 2019) contoh praktik manajemen laba terjadi pada PT Akasha Wira
International Tbk (ADES) yang berhasil melakukan pertumbuhan laba bersih hingga 38,48% pada
tahun 2018. Uniknya, kenaikan laba bersih tersebut dapat dicapai ADES meskipun penjualan
perusahaan menurun 1,25% menjadi Rp 804,3 miliar dari pencapaian tahun 2017 sebesar Rp
814,49 miliar. Penjualan menurun namun pencapaian laba bersih memuaskan kemungkinan
terdapat dorongan dari efisiensi pos pembiayaan dan tambahan pemasukan dari pos pendapatan
lain. Tahun 2018, ADES berhasil menekan pos beban penjualan, juga beban administrasi dan
umum, di mana jumlah biaya yang dikeluarkan turun masing-masing 21,53% year on year (YoY)
dan 4,78% YoY.

Di lain pihak, perusahaan mampu mencatatkan pendapatan tambahan yang cukup besar dari
bunga yang diperoleh lewat tabungan giro dan investasi pada deposito berjangka. Perolehan
bunga tersebut dicatatkan pada pos pendapatan keuangan perusahaan. Hal itu membuat
pendapatan keuangan ADES meroket 523,36% YoY menjadi Rp 1,86 miliar dari sebelumnya
hanya Rp 304 juta. Kenaikan pendapatan keuangan disokong oleh meningkatnya jumlah kas dan
setara kas perusahaan yang tumbuh hingga 4 kali lipat dari tahun 2017, menjadi Rp 102,27 miliar.
Dari sisi neraca, total aset perusahaan tumbuh 4,88% YoY menjadi Rp 881,28 miliar. Kenaikan
ini sepenuhnya didukung oleh pertambahan pencatatan pada kas dan setara kas ADES. Jika kas
dan setara kas perusahaan tidak tumbuh, mestinya total aset perusahaan justru berbalik menjadi
negative sebesar 9% YoY.

1.1 Rumusan Masalah

1. Apakah perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan financial distress memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba?

2. Apakah perencanaan pajak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba?
3. Apakah beban pajak tangguhan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba?

4. Apakah financial distress memiliki pengaruh terhadap manajemen laba?

2. METODE PENELITIAN

2.1. Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif dalam hubungan variabel terhadap obyek yang diteliti lebih bersifat sebab
akibat (kausal) sehingga terdapat variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen)
yang akan diuji atau diteliti. Pola hubungan antara variabel yang akan diteliti tersebut merupakan
hipotesis assosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian ini menguji pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan financial
distress terhadap manajemen laba.

2.2. Pengukuran Variabel
1. Perencanaan Pajak

Perencanaan Pajak merupakan salah satu bentuk dari fungsi manajemen pajak dalam upaya
penghematan pajak secara legal. Menurut (Erly, 2008 : Dalimunthe 2018) perencanaan pajak
pada umumnya bertujuan pada suatu proses untuk merekayasa usaha dan transaksi wajib pajak
sehingga kewajiban pembayaran pajak berada dalam jumlah serendah mungkin tetapi masih
dalam lingkup peraturan perpajakan. Dalam pengukuran perencanaan pajak peneliti
menggunakan pengukuran Tax Retention Rate (TRR) vyaitu tingkat retensi pajak yang
menganalisis suatu ukuran dari efektivitas manajemen pajak pada laporan keuangan perusahaan
tahun berjalan. Ukuran efektivitas manajemen pajak yang dimaksud yaitu ukuran efektivitas
perencanaan pajak (Wild et al., 2004 : Negara dan Suputra, 2017). Rumus untuk menghitung Tax
Retention Rate sebagai berikut:
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Net Income it
TRR

" Pretax Income it
Keterangan:

TRR = Tax Retention Rate (tingkat retensi pajak) perusahaan i pada tahun t.
Net Income = Laba bersih perusahaan i pada tahun t.

Pretax Income = Laba sebelum pajak perusahaan i pada tahun t.

2. Beban Pajak Tangguhan

Beban pajak tangguhan diartikan sebagai beban yang timbul akibat perbedaan temporer antara
laba akuntansi dengan laba fiskal (Suandy, 2011 : Putra dan Kurnia, 2019). Beban pajak
tangguhan menyebabkan jumlah laba yang didapat menurun dengan begitu manajer mempunyai
kesempatan untuk memperoleh pendapatan yang tinggi diperiode mendatang serta mengurangi
besaran pajak penghasilannya. Menurut (Bergita dan Kiswara, 2010 : lutfi et al, 2017) beban
pajak tangguhan diukur dengan menggunakan indikator mebobot beban pajak tangguhan dengan
total aset pada periode t-1, dihitung dengan rumus:

DTE;,
TAjr-1

Deferred Tax Expense =

Keterangan:

DTEit = Beban pajak tangguhan perusahaan i pada tahun t
Tai, t-1 = Total aset perusahaan i pada tahun t

3. Financial Distress

Menurut (Effendi, 2019) menyatakan bahwa financial distress merupakan kondisi dimana
perusahaan mengalami masalah dalam keuangan. Financial distress ini terjadi karena
perusahaan tidak bisa menjaga dan mengelola kestabilan kinerja keuangan perusahaan, dan
kondisi inilah yang merupakan salah satu tanda terjadinya kebangkutran dalam perusahaan.
Dalam penelitian ini financial distress dapat dihitung menggunakan metode Z-score yang
dirumuskan oleh Altman, rumusannya sebagai berikut :

Z =6,56 (X1) + 3,26 (X2) + 6,72 (X3) + 1,05 (Xa)
Keterangan :

X1 = Modal kerja / Total aset

X2 = Laba ditahan / Total aset

X3 = Laba sebelum bunga dan pajak / Total aset

X4 = Nilai pasar ekuitas / Total liabilitas
4. Manajemen Laba

Pengukuran manajemen laba dalam penelitian ini yaitu menggunakan Model Jones Modifikasi.
(Dechow et al., 1995 dalam Suyono 2017) Jones Madifikasi ini dirancang untuk menghilangkan
kemungkinan dugaan Model Jones untuk mengukur akrual diskresioner dengan kesalahan ketika
diskresi manajemen dilakukan terhadap pendapatan. Dalam model yang dimodifikasi, akrual
nondiskretioner diperkirakan selama periode peristiwa (yaitu, selama periode dimana manajemen
laba dihipotesakan). Penyesuaian yang dilakukan terhadap Model Jones asli adalah bahwa
perubahan pendapatan disesuaikan dengan perubahan piutang pada periode kejadian). Formula
selengkapnya dari Model Jones yang Dimodifikasi adalah sebagai berikut (Dechow et al., 1995
dalam Suyono, 2017):

a. Menghitung total accrual (TAC)
Yaitu laba bersih tahun t dikurangi arus kas operasi tahun t dengan rumus sebagai berikut:
TAC = Nlit — CFOit
Selanjutnya, total accrual (TA) diestimasi dengan Ordinary Least Square sebagai berikut:

= B1 () + B2 ( ) + B3 (

PPEit
Ait-1

Tait
Ait-1

AREVit 1
Ait-1

)te
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b. Dengan koefesiensi regresi seperti pada rumusan diatas, maka Non-Discretionary Accruals
(NDA) ditentukan dengan formula sebagai berikut:

o 1 AREVitl_ AREVit 1 PPEit
NDAIt= f1 (Ait—l) *h2( Ait-1 ( Ait-1 ) +3 (Ait—l )
c. Terakhir, Discretionary Accruals (DA) sebagai ukuran manajemen laba ditentukan dengan
formula berikut:
TAit

DAIt = —
Ait—-1

- NDAit

Keterangan:

DAit = Discretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t.
NDAIit = Non-Discretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t.
TAIt = Total acrual perusahaan i dalam periode tahun t.

NIit = Laba bersih perusahaan i dalam periode tahun t.

CFOit = Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i dalam periode tahun t.
Ait-1 = Total assets perusahaan i dalam periode tahun t-1.

AREVit = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan pendapatan perusahaan |
pada tahun t-1.

PPEit = Property, pabrik, dan peralatan perusahaan i dalam periode tahun t.

ARECIt = Piutang usaha perusahaan | pada tahun t dikurangi pendapatan perusahaan | pada
tahun t-1.

€ = Error.

2.3 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 - 2022. Jumlah populasi dalam penelitian
ini sebanyak 118 perusahaan yang masuk kedalam sektor Consumer Non-Cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan metode purposive sampling. Sehingga Sampel perusahaan yang memenuhi
kriteria penelitian adalah sebanyak 30 perusahaan. Maka total observas pada penelitian ini
berjumlah 150. Dan dalam penelitian ini akan dilakukan Uji Statistik Deskriftif, Uji Model, Uji
Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis.

2.4 Teknik Analisis Data
Penelitian ini melakukan dengan uji statistik deskriptif, uji analisis model regresi data panel, uiji
model data panel, uji asumsi klasik, ujianalisi data panel dan uji hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Statistik Deskriptif

Menurut (Sugiyono, 2017:147) “Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi”.

Tabel 3.1 Statistik Deskriptif

ML PP BPT FD
Mean 0.004113 0.726800 -3.126667 1.531067
Median 0.002000 0.760000 -0.500000 1.535000
Maximum 0.126000 3.260000 407.0000 7.830000
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Minimum 0.000000 -1.940000 -354.0000 0.020000
Std. Dev. 0.010766 0.372878 62.28149 0.891960
Skewness 9.874889 -0.978705 0.759634 2.675277
Kurtosis 111.2192 34.73807 21.20583 19.26073
Jarque-Bera 75634.04 6319.604 2086.004 1831.499
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 0.617000 109.0200 -469.0000 229.6600
Sum Sq. Dev. 0.017269 20.71666 577968.6 118.5432
Observations 150 150 150 150

Sumber : Hasil penelitian dari E-views 12

Variabel manajemen laba (Y) dalam penelitian ini memiliki nilai minimum sebesar 0.000000 yaitu
pada PT Salim Ivomas Pratama Tbk tahun 2020, serta nilai maksimum sebesar 0.126000 yaitu
pada PT Millennium Pharmacon Internati Tbk tahun 2018. Kemudian nilai mean sebesar
0.004113 dengan nilai standar deviasi sebesar 0.010766. Variabel perencanaan pajak (X1)
dalam penelitian ini memiliki nilai minimum sebesar -1.940000 yaitu pada PT Malindo Feedmill
Tbk. Tahun 2020, serta nilai maksimum sebesar 3.260000 yaitu pada PT Salim lvomas Pratama
Tbk. tahun 2019. Kemudian nilai mean sebesar 0.726800 dengan nilai standar deviasi sebesar
0.372878. Variabel beban pajak tangguhan (X2) dalam penelitian ini memiliki nilai minimum
sebesar -354.0000 yaitu pada PT Malindo Feedmill Tbk. Tahun 2020, serta nilai maksimum
sebesar 407.0000 yaitu PT Mustika Ratu Tbk. Tahun 2020. Kemudian nilai mean sebesar -
3.126667 dengan nilai standar deviasi sebesar 62.28149. Variabel financial distress (X3) dalam
penelitian ini memiliki nilai minimum sebesar 0.020000 yaitu pada PT Malindo Feedmill Tbk.
Tahun 2020, serta nilai maksimum sebesar 7.830000 yaitu PT Provident Investasi Bersama Thk.
Tahun 2022. Kemudian nilai mean sebesar 1.531067 dengan nilai standar deviasi sebesar
0.891960.

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

e Series: Standardized Residuals

14 Sample 2018 2022
12 Observations 150

10 Mean -1.62e-15

Median 0.186974

8 Maximum 3.486154

6 Minimum -3.089292

Std. Dev. 1.255773

4 Skewness -0.178069

2 I I Kurtosis 2.773804

o EEE = Jarque-Bera  1.112490

-3 -2 -1 0 1 2 3 Probability 0.573358

Gambar 3.1 Uji Normalitas

Berdasarkan tabel uji normalitas setelah dilakukan transformasi data Logaritma Natural (LN) dan
uji outlier dapat memberikan pengaruh terhadap data penelitian menjadi berdistribusi normal.
Dilihat dari nilai probabilitas JB sudah berada pada titik 0.573358 yang dimana telah melebihi
nilai signifikansi sebesar 0.05 atau 5%, yang artinya data pada penelitian sudah berdistribusi
normal.
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a. Uji Multikolinearitas
Tabel 3.2 Hasil Uji Multikolinearitas

PP BPT FD

PP 1.000000 0.117080 0.005886
BPT 0.117080 1.000000 -0.049929
FD 0.005886 -0.049929 1.000000

Sumber : Hasil penelitian dari E-views 12

Syarat untuk terbebas masalah multikolinearitas yaitu nilai korelasi variabel independen tidak ada
yang diatas 0.80 (Korelasi variabel independen < 0.80). Dapat dilihat bahwa korelasi
Perencanaan Pajak dan Beban sebesar 0.117080, korelasi Perencanaan Pajak dan Financial
Distress sebesar 0.005886. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas
antar variabel independen.

b. Uji Heterokedastisitas

Tabel 3.3 Hasil Uji Heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: White
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.988835 Prob. F(9,135) 0.4522
Obs*R-squared 8.967572 Prob. Chi-Square(9) 0.4403
Scaled explained SS 7.502428 Prob. Chi-Square(9) 0.5850

Sumber : Hasil penelitian dari E-views 12

Pada penelitian ini, untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas menggunakan uiji
white. Jika nilai Chi-Square (yang obs*R-squared) > 0.05 maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Nilai Prob. Chi-Square (Obs*R-squared) sebesar 0.4403, dimana nilai Prob.
Chi-Square (Obs*R-squared) lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0.05 (0.4403 > 0.05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi
Tabel 3.4 Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.016986 Mean dependent var -1.71E-14
Adjusted R-squared -0.017146 S.D. dependent var 95.33677
S.E. of regression 96.15062 Akaike info criterion 12.00889
Sum squared resid 1331272. Schwarz criterion 12.12931
Log likelihood -894.6665 Hannan-Quinn criter. 12.05781
F-statistic 0.497663 Durbin-Watson stat 2.006194
Prob(F-statistic) 0.777607

Sumber : Hasil penelitian dari E-views 12

Nilai Durbin-Watson (DW) menunjukkan sebesar 2.006194. Pada tabel DW yang menggunakan
signifikansi 5% dengan jumlah (n) sebanyak 150 obeservasi dan jumlah variabel independen (k)
sebesar 3, maka didapat nilai batas atas atau Durbin Upper (dU) sebesar 1.7881 dan batas
bawah atau Durbin Lower (dL) sebesar 1.6788. Sehingga dapat diketahui data-data sebagai
berikut:

Durbin-Watson (DW) =2.006194
Durbin Upper (dU) =1.7881
Durbin Lower (dL) =1.6788
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4 -duU =4-1.7881=2.2119
4—-dL =4-1.6788=2.3212

Berdasarkan hasil perhitungan Durbin-Watson, posisi DW berada diantara dU dengan 4 — dU
atau 1.7881 (dU) < 2.006194 (DW) < 2.2119 (4—dU), maka dapat disimpulkan bahwa model ini
tidak terjadi autokorelasi.

2. Uiji Regresi Data Panel
Tabel 3.5 Hasil Uji Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.005659 0.002802 2.019652 0.0457
PP -0.000114 0.002153 -0.052986 0.9578
BPT -8.69E-05 1.46E-05 -5.940542 0.0000
FD -0.001133 0.001551 -0.730031 0.4668

Sumber : Hasil penelitian dari E-views 12

Beradasarkan hasil uji tabel diatas, maka persamaan regresi data panel dapat disusun sebagai
berikut:

ML = 0.005659C - 0.000114PP - 8.69E-05BPT - 0.001133FD + e

a. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 3.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Root MSE 0.008867 R-squared 0.210341
Mean dependent var 0.002961 Adjusted R-squared 0.194116
S.D. dependent var 0.010012 S.E. of regression 0.008988
Sum squared resid 0.011794 F-statistic 12.96335
Durbin-Watson stat 2.399981 Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Hasil penelitian dari E-views 12

Berdasarkan tabel diatas Angka Adjusted R-Squared (R2) adalah 0.194116. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh variabel bebas (Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan Financial
Distress) terhadap variabel terikat (Manajemen Laba) adalah sebesar 19.4116% berpengaruh
terhadap varibel Manajemen Laba dan sisanya 80,5884% ditentukan oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

b. Uiji F (Simultan)
Tabel 3.7 Hasil Uji F (Simultan)

Root MSE 0.008867 R-squared 0.210341
Mean dependent var 0.002961 Adjusted R-squared 0.194116
S.D. dependent var 0.010012 S.E. of regression 0.008988
Sum squared resid 0.011794 F-statistic 12.96335
Durbin-Watson stat 2.399981 Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Hasil penelitian dari E-views 12

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 12.96335 dengan
df 1= jumlah variable 4-1= 3 dan dfy= n-k-1 = 150-3-1 = 146, dimana n adalah jumlah sampel
dan k adalah jumlah variabel bebas sehingga didapat Ftabel nya sebesar 2,67. Nilai probabilitas
sebesar 0,000000. Sedangkan pencarian Ftabel dengan jumlah sampel (n)=150 dan jumlah
variabel bebas (k) =3. Ftabel bisa dilihat pada tabel distribusi F dengan tingkat signifikansi 0,05
dengan df 1= jumlah variable 4-1= 3 dan df,= n-k-1 = 150-3-1 = 146, dimana n adalah jumlah
sampel dan k adalah jumlah variabel bebas sehingga didapat Ftabel nya sebesar 2,67. Pada
tabel 4.1 diperoleh bahwa f-statistic sebesar 12.96335 > Ftabel yaitu sebesar 2,67 dan nilai
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probabilitas < 0,05 (0,000000 < 0,05) dengan hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel yakni
Perencanaan Pajak (X1) dan Beban Pajak Tangguhan (X2) dan Financial Distress (X3) secara
simultan berpengaruh terhadap Manajemen Laba Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2022.

c. Ujit (Parsial)

Tabel 3.8 Hasil Uji t (Parsial)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.005659 0.002802 2.019652 0.0457
PP -0.000114 0.002153 -0.052986 0.9578
BPT -8.69E-05 1.46E-05 -5.940542 0.0000
FD -0.001133 0.001551 -0.730031 0.4668

Berdasarkan tabel diatas, nilai uji t (Parsial) tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel diatas diperoleh signifikansi variabel perencanaan
pajak sebesar 0,9578 > 0,05 dan diperoleh hasil thitung sebesar -0,52986 dan bernilai negatif,
sedangkan ttabel sebesar -1.97635 (-0,52986 > -1.97635) . Dari hasil tersebut berarti thitung >
ttabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Perencanaan Pajak (X1) tidak berpengaruh terhadap
Manajemen Laba (Y) pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BElI Tahun
2018-2022. Tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dina dan Kartika, 2020) serta
(Dewi dan Desifa, 2018) perencanaan pajak yang dilaksanakan oleh perusahaan mengikuti
peraturan perpajakan yang ada dan berlaku, sehingga mereka tidak memiliki cara untuk
mengatur seberapa besar laba yang dilaporkan, yang berakibat tidak memiliki indikasi praktik
manajemen laba.

Pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel diatas diperoleh signifikansi variabel beban pajak
tangguhan sebesar 0,0000 < 0,05 dan diperoleh hasil thitung sebesar -5.940542 dan bernilai
negatif, sedangkan ttabel sebesar -1.97635 (-5.940542 < -1.97635). Dari hasil tersebut berarti
thitung < ttabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Beban Pajak Tangguhan (X2) berpengaruh
terhadap Manajemen Laba (Y) pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI
Tahun 2018-2022. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Neng dan Endah, 2021) serta
(llyas dan Erna, 2020) jika ada pengakuan beban pajak tangguhan, beban pajak tangguhan dapat
mengurangi laba bersih; jika ada pengakuan manfaat pajak tangguhan, beban pajak tangguhan
juga dapat mengurangi rugi bersih.

Pengaruh Financial Distress terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel diatas diperoleh signifikansi variabel Financial Distress
sebesar 0.4668 > 0,05 dan diperoleh hasil thitung sebesar -0.730031 dan bernilai negatif,
sedangkan ttabel sebesar -1.97635 (-0.730031 > -1.97635). Dari hasil tersebut berarti thitung >
ttabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Financial Distress (X3) tidak berpengaruh terhadap
Manajemen Laba (Y) pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BElI Tahun
2018-2022. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alif dkk, 2020) meskipun financial
distress tinggi jika diikuti dengan beban yang tinggi dalam kegiatan operasional memperoleh laba
tersebut, maka kondisi ini secara langsung tidak menurunkan manajemen laba.

3. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil analisis yang telah diperoleh dan hasil pengujian yang telah dilakukan
serta tambahan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Terbukti secara empiris bahwa Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan Financial
Distress secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba.

2. Terbukti secara empiris bahwa Perencanaan Pajak secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
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Manajemen Laba pada perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2018-2022.

Terbukti secara empiris bahwa beban pajak tangguhan secara parsial berpengaruh terhadap
Manajemen Laba pada perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2018-2022.

Terbukti secara empiris bahwa Financial Distress secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Manajemen Laba pada perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2018-2022.

Berdasarkan keterbatasan penelitian, adapun saran - saran yang dapat diberikan bagi penelitian
selanjutnya disarankan untuk dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambah atau

me

(1]

(2]

(3]

(4]

(5]

(6]

(7]

(8]

9]

(10]

(11]

(12]

(13]

ngganti variabel bebas lainnya yang dapat mempengaruhi variabel Manajemen Laba.
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